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A. Pendahulun

Dalam percakapan sehari-hari dikalangan guru ddrasiswa jurusan PLB masih
sering terjadi ketidak konsistenan dalam menggumaidah menggunakan istilah anak
berkebutuhan khuus. Istilah anak berkebutuhan khadeh sebagian orang dianggap
sebagai padanan kata dari istilah anak berkelaiatau anak penyandang cacat.
Anggapan seperti ini tentu saja tidak tidak tegabab pengertian anak berkebutuhan
khusus mengandung makna yang lebih luas, yaitu-anak yang memiliki hambatan
perkembangan dan hambatan belajar termasuk di dgéamnak-anak penyandang
cacat). Mereka memerlukan layanan yang bersifatsikhudalam pendidikan, agar
hambatan belajarnya dapat dihilangkan sehinggatennya dapat dipenuhi.

Pada bab Il ini dijelaskan tentang konsep anakeié¢uhan khusus, baik yang
bersifat permanen maupun yang bersifat temporeziabryang terkandung pada bab ini
dimaksudkan agar para pembaca terutama para mahasiglon guru memilikin
pemahaman yang jelas tentang anak berkebutuhamuskhietika pada saatnya nanti
menjadi guru memiliki sikap positif terhadap keragnsetiap anak dan keragaman itu
diakomodasi dalam pembelajaran di sekolah.

Sejalan dengan itu, pada bagian akhir dari balijelaskan tentang penggunaan
bahasa dan terminologi yang sejalan dengan pemiknasa kini dalam pendidikan bagi
anak-anak berkebutuhan khusus. Peristilahan danin@logi yang digunakan akan

mencerminkan sikap dan pandangan dari orang yanggneakannya.

B. Konsep Anak Berkebutuhan Khusus (Children with Special Needs)

Istilah anak berkebutuhan khusus memiliki cakugang sangat luas. Dalam

paradigma pendidikan kebutuhan khusus keberagansnsangat dihargai. Setiap anak
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memiliki latar belakang kehidupan budaya dan pabangan yang berbeda-beda, dan
oleh kaarena itu setiap anak dimungkinkan akan iilenkebutuhan khusus serta
hambatan belajar yang berbeda beda pula, sehingfap sanak sesungguhnya
memerlukan layanan pendidikan yang disesuiakaasegi'engan hambatan belajar dan
kebutuhan masing-masing an#kak berkebutuhan khusus dapat diartikan sebagai
seorang anak yang memerlukan pendidikan yang disesuiakan dengan hambatan belajar
dan kebutuhan masing-masing anak secara individual .

Cakupan konsep anak berkebutuhan khusus dapateglkikan menjadi dua
kelompok besar yaitu anak berkebutuhan khusus pangjfat sementra (temporer) dan
anak berkebutuhan khusus yang besifat menetamépent).

1. Anak Berkebutuhan Khusus Bersifat Sementra (Temporer)

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat sementangp(irer) adalah anak yang
mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembaliggbabkan oleh faktor-faktor
eksternal. Misalnya anak yang yang mengalami gaanggumosi karena trauma akibat
diperekosa sehingga anak ini tidak dapat belajang®laman traumatis seperti itu
bersifat sementra tetapi apabila anak ini tidak penoleh intervensi yang tepat boleh
jadi akan menjadi permanent. Anak seperti ini méuwkan layanan pendidikan
kebutuhan khusus, yaitu pendidikan yang disesud@rman hambatan yang dialaminya
tetapi anak ini tidak perlu dilayani di sekolah kha. Di sekolah biasa banyak sekali
anak-anak yang mempunyai kebutuhan khusus yangifaéremporer, dan oleh karena
itu mereka memerlukan pendidikan yang disesuiakang ylisebut pendidikan kebutuhan
khusus.

Contoh lain, anak baru masuk Kls | Sekolah Dasagyaengalami kehidupan
dua bahasa. Di rumah anak berkomunikasi dalam habasya (contoh bahasa: Sunda,
Jawa, Bali atau Madura dsb), akan tetapi ketikajaetli sekolah terutama ketika belajar
membaca permulaan, mengunakan bahasa IndonesiadisKoseperti ini dapat
menyebabkan munculnya kesulitan dalam belajar meanip@rmulaan dalam bahasa
Indonesia. Anak seperti ini pun dapat dikategorikabagai anak berkebutuhan khusus
sementra (temporer), dan oleh karena itu ia mekemluayanan pendidikan yang
disesuikan (pendidikan kebutuhan khusus). Apakalaldatan belajar membaca seeperti
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itu tidak mendapatkan intervensi yang tepat boksti pnak ini akan menjadi anak

berkebutuhan khusus permanent.

2. Anak Berkebutuhan Khususyang Bersifat M enetap (Per manen)

Anak berkebutuhan khusus yang bersifat permanalaladanak-anak yang
mengalami hambatan belajar dan hambatan perkembayayay bersifat internal dan
akibat langsung dari kondisi kecacatan, yaitu semarak yang kehilangan fungsi
penglihatan, pendengaran, gannguan perkembanga&ndksan dan kognisi, gannguan
gerak (motorik), gannguan iteraksi-komunikasi, garan emosi, social dan tingkah laku.
Dengan kata lain anak berkebutuhan khusus yangfdiemermanent sama artinya
dengan anak penyandang kecacatan.

Istilah anak berkebutuhan khusus bukan merupakg@ntahan atau kata lain dari
anak penyandang cacat, tetapi anak berkebutuhau&hunencakup spektrum yang luas
yaitu meliputi anak berkebutuhan khusus tempoi@n dnak berkebutuhan khusus
permanent (penyandang cacat). Oleh karena itu lapai@nyebut anak berkebutuhan
khusus selalu harus diikuti ungkapan termasuk goakyandang cacat. Jadi anak
penyandang cacat merupakan bagian atau anggotarddriberkebutuhan khusus. Oleh
karena itu konsekuensi logisnya adalah lingkup garapendidikan kebutuhan khusus
menjadi sangat luas, berbeda dengan lingkup garppadidikan khusus yang hanya

menyangkut anak penyandang cacat.
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ORIENTASI BIDANG GARAPAN PENDIDIKAN KEBUTUHAN KHUSUS
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Bagan 1. 2: Anak Berkebutuhan Khusus dan Pendidikan Kebutuhan Khusus

3. Hambatan Belajar dan Hambatan Perkembangan

Dalam paradigma pendidikan khusus/PLB, label keeacdan karakteristiknya
lebih menonjol dan dijadikan patokan dalam memiserikayanan pendidikan dan
intervensi. Anak yang memiliki kecacatan tertenipaddang sebagai kelompok yang
memiliki karakteristik yang sama. Cara pandang dep@ menghilangkan eksistensi
anak sebagai individu. Anak-anak yang didiagnosiBagai anak penyandang cacat
tertentu (misalnya tunanetra) diperlakukan dal@mipelajaran dengan cara yang sama
berdasarkan label kecacatannya. Cara pandang isepdebih mengedepankan aspek

identitas kecacatan yang dimiliki dari pada aspelvidu anak sebagai manusia.
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Dalam konsep pendidikan khusus/PL@pecial education) lebih banyak
menggunakadiagnosis untuk menentukan label kecacatan. Berdasal¥aal itulah
layanan pendidikan diberikan dengan cara yang gzada semua anak yang memiliki
label kecacatan yang sama, dan tidak memperimbanggpek-aspek lingkungan dan
faktor-faktor dalam diri anak. Sebagai contoh jiasil diagnosis menunjukkan bahwa
seorang anak dikategorikan sebagai anak autism&a rsamua anak autisme akan
diperlakukan dengan cara dan pendekatan yang sardaslarkan label dan karakteristik
nya.

Dalam paradigma pendidikan kebutuhan khuspecial needs education), anak
yang mempunyai kebutuhan khusus baik yang bersfaporer maupun yang bersifat
permanent akan berdampak langsung kepada prosagrpelalam bentuk hambatan
untuk melakukan kegiatan belajévarrier to learning and development). Hambatan
belajar dan hambatan perkembangan dapat muncumdai@nyak bentuk, untuk
mengetahui dengan jelas hambatan belajar, hamlpmgdembangan dan kebutuhan
yang dialami oleh seorang anak sebagai akibatké#atuhan khusus tertentu/kecacatan
tertentu, dilakukan dengan mengunakan asesmen.

Hasil asesmen akan memberikan gambaran yang jelagenai hambatan belajar
setiap anak. Berdasarkan data hasil asesmen ppelaibelajaran akan dilakukan. Tidak
akan terjadi dua orang anak yang mempunyai kehatkhusus/kecacatan yang sama,
memiliki hambantan belajar, hambatan perkembangankdbutuhan yang persis sama.
Oleh karena itu pendidikan kebutuhan khusus difk&kns untuk membantu
menghilangkan atau sekurang-kurangnya meminimdikambatan belajar dan hambatan
perkembangan sebagai akibat dari kondisi yangamhialoleh setiap anak secara
individual. Inilah yang disebut dengan pembelajayang berpusat kepada angkild
center approach).

Dalam perspektif pendidikan kebutuhan khusus dnydlahwa ada faktor-faktor
lain yang sangat penting untuk dipertimbangkanuyaktor lingkungan, termasuk sikap
terhadap anak pada umumnya dan terhadap anakttek@ena lingkungan yang tidak
responsive, kurang stimulasi, pemahaman guru daaldgpahaman guru akan proses
pembelajaran, isi, pendekatan pembelajaran dan rimgembelajaran dapat

memimbulkan hambatan belajar dan hambatan perkegaba
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Selain faktor lingkungan, hal lain yang juga sangatting untuk dipertimbang-
kan adalah faktor-faktor pada diri anak, seperfiarangin tahu, motivasi, inisiatif,
interaksi/lkomunikasi, kompetensi sosial, kreatsjtdemperamen, gaya belajar dan
kemampuan potensial. Pendidikan kebutuhan khususnamdang anak sangat
komprehensif dan memandang anak sebagai anak, londgarandang anak berdasarkan
label yang diberikan. Berdasarkan penjelasan @i dégat dikatakan bahwa hambatan
belajar dapat terjadi juga pada anak yang tidak ifileérkecacatan. Dengan pandangan
yang luas seperti ini, akan meningkatkan pemahakiin tentang keunikan setiap
individu anak.

Konsep hambatan belajar dan hambatan perkembaseyagat penting untuk
dipahami karena hambatan belajar dapat muncultdipskelas dan pada setiap anak.
Semua anak mempunyai kemungkinan yang sama untuigat@ni hambatan belajar
dan hambatan perkembangan. Pendidikan kebutuhasugkhmenekankan pada upaya
untuk membantu anak menghilangkan atau sekurarapgoya mengurangi hambatan
belajar dan hambatan perkembangan sebagai akib&odaisi tertentu, agar anak dapat

mencapai perkembangan optimum.

4. Penggunaan Bahasa dan Terminologi dalam Konteks Pendidikan
Kebutuhan Khusus

a. Penggunaan Bahasa

Untuk memahami sesuatu dengan benar dan jelass hdimulai dengan
penggunaan bahasa terminology yang benar dan pelassejalan dengan paradigma
yang digunakan. Perubahan paradigma yang terjadib@ea implikasi pada pengguna-
an bahasa (istilah atau terminologi). Istilah atexminologi yang digunakan diyakini
akan mempunyai pengaruh dalam cara kita berpikir daemandang sesuatu. Orang-
orang yang mempunyai perbedaan dan menyimpangndama (dalam hal tertentu)
sering digunakan istilah atau bahasa tertentu \gapgat menggambarkannya. Akan
tetapi cara seperti ini sering mengarah kepada pearblabel atau stigma yang tidak
tepat kepada orang-orang yang dianggap berbedeaodarg kebanyakan (penyandang

cacat).
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Label atau stigama atau istilah yang digunakankumtenggambarkan orang yang
menyandang kecacatan, sering menimbulkan kesudaanmenimbulkan masalah yaitu
bahwa semua orang penyandang cacat dianggap skpnasiseperti buta, dileksia, tuli,
autisme, mengandung makna bahwa kita menganggamp kelompok itu bersifat
homogen. Akan tetapi dalam kenyataannya, oranggoyang dikelompokkan menjadi
satu kelompok menurut label tertentu itu mempumpgbedaan-perbedaan yang sangat
besar atara satu individu dengan individu lainnya

Dalam konsteks Pendidikan Kebutuhan Kebutuhan #hsangat dihindari cara
menggambarkan kondisi individu bedasarkan laball stgma yang didasarkan atas
pengelompokkan kecacatddisability). Oleh karena itu cara yang digunakan adalah
dengan berpatokan pada prinsip melilnadividu sebagai manusia, baru kemudian
melihat kecacatannya. Manakala kita berhadapana dengan kenyataan keoatestentu,
akan sangat bijaksana apabila kita mengatakaerson with disability atauperson who
has disability dari pada mengatakaam disabled person (penyandang cacat dari pada
orang cacat). Dengan mengatakan penyandang dgee¢son who..... or person with)
terkandung makna bahwa kecacatan merupakan sebuatag karakteristik kemanusian
dari seseorang, dan sama halnya seperti kita nmeayatorang yang berambut putih,
orang yang berkulit hitam dsb.Kita masih sering dezrgar ada orang mengatakan: Ani
adalah anak down syndorome. Dalam kenyataanyauyai adalah anak yang bermata
sifit dan lucu, berambut ikal, memiliki dua sauda@n down syndrome. Jadi sangat
manusiawi dan realistis jika kita melihat individmak sebagai anak lebih dahulu baru
kemudian melihat bahwa setiap anak memiliki kanmédtie kemanusiaan yang bebeda-
beda.

Hal lain yang sering menimbulkan kesulitan dalaenggambarkan penyandang
cacat adalah penggunaan istilabnderita atau istilah korban, misalnya penderita
tunarungu, penderita down syndrome, penderitaraatidsb. Seorang yang mengalami
tunarungu dan dalam berkomunikasi mengunakan ba$wesat, ia buka sesorang yang
menderita akibat tunarungu yang kemudian menggunélednasa isyarat. Aka tetapi
penggunaan bahasa isyarat merupaka altearnataiket@pensasi dalam komunikasi.

Sebagai seorang guru seharusnya metahirpenggunaan kata-kata yang

bersifatoffensive kepada siswa-siswanya seperti: Kamu tuli, atau guengatakan “Hei
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kamu Freddy yang buta” . Adalah juga bersiféfiensive dalam menggunakan kata
normal sebagai cara dalam membandingkan individu penyandacat dan yang tidak.
Misalnya kita mengatakan: anak yang berkesulitdajdredibandingkan dengan anak
normal. Akan sangat tepat apabila dikatakan : agakg berkesulitan belajar
dibandingkan dengan anak yang tidak mengalami ikasubelajar. Penggunaan istilah
normal dan tidak normal menjadi tidak relevan atalak sejalan dengan konsep
pendidikan kebutuhan khusus.

b. Terminologi

Terdapat beberapa terminologi yang perlu dipalgangan jelas dalam kaitannya
dengan pendidikan kebutuhan khusus, yaitu isiitgbairment, disabilities, dan istilah
handicaps. Ketiga istilah tersebut sering dipertukarkan daf@nggunaannya sehari-hari.

Istilah impairment didefinisikan sebagai kehilangan, kerusakan atau
ketidaklengkapan dari aspek psikologis, fisiologigu ketidak lengkapan/kerusakan
struktur anatomi. Hal seperti itu biasanya merujapada kondisi kondisi yang bersifat
medis atau kondisi organis (Foreman, 2001; Lewd87), seperti rabun dekat, cerebral
palsy, spina bifida, down syndrome, atau tuli.

Sementara itulisabilities (ketidakmampuan) adalah keterbatasan atau hambatan
yang dialami oleh seorang individu sebagai akilzat idnpairment (kerusakan) tertentu.
Sebagai contoh: karena kerusaKempairment) spina bifida, seorang anak mengalami
kesulitan atau hambatan untuk berjalan tanpa bamalgers ataucrutches. Kerusakan
pada fungsi pendengarafnearing impairment), mengakibatkan seorang individu
mengalami kesulitan atau hambatan utnuk berkomsindangan menggunakan bahasa
seacara verbal (Foreman, 2001).

Istilah handicaps diartikan sebagai ketidak beruntungésisadvantage) pada
seorang individu sebagai akibat darmpairment (kerusakan) ataudisability
(ketidakmampuan) yang membatasi atau mengahambabrsmg dalam menjalankan
peranannya (tergantung kepada jenis kelainan, dsia,faktor social budaya) secara
sosial.Handicaps tidak hanya akan dialami oleh orang yang mengaiaywairment atau
disability, akan tetapi dapat pula dialami oleh semua orgkg,orang tersebut tidak

dapat melakukan peranannya secara sosial.
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Sebagai contoh seseorang yang tidak bisa berbabegpa(Inggris, atau Mandarin
atau bashasa asing lainnya) akan mengakamlicaps jika harus melakukan aktivitas
yang berhubungan dengan salah satu bahasa asingdasitoh lain, seorang yang
mengalami tunanetra tidak mengalanandicaps untuk membaca tulisan awas ketika
orang tersebut sudah menguasai teknologi comp8edaliknaya seorang yang bukan
tunanetra yang tidak memilki keterampilan dalam ggemakan komputer akan
mengalamihandicaps jika harus mengerjakan sebuah pekerjaan yang meaggn
komputer. Dari penjelasan itu dapat disimpulkanweimpairment yang dialami
oleh seorang individu dapat dipastikan akan meigdkan munculnyaisability. Akan
tetapiimpairment dandisability tidak selalu menyebabkan timbulnlyandicaps. Seorang
yang mengalami kerusakan fungsi penglihggaaison with hearing impairment), akan
kehilangan kemampuannya antara lain dalam berbabasara verbal. Kehilangan
kemampuan bicara secara verbal akibat kerusaka@sifpendengaran dikatakan sebagai
disability. Namun demikian disability yang dialaminya itu keiran dapat dikompen-
sasikan dengan mengunakan bahasa isyarat atau ikasiuiotal sehingga meskipun ia
mengalaidisability dalam berbicara tetapi secara sosial masih dapdtoimunikasi
dengan orang lain dalam menjalankan kehidupan iseadar Maka orang ini tidak
mengalamhandicaps.

Dipihak lain apabila kita menghubungkan kondistliwdu yang mengalami
kecacatan tertentu, misalnya kehilangan fungsi @egaran (person with hearing
impairment) dengan pendidikan dan belajar, maka individu kanamengalami hambatan
dalam belajarbarier to learning), sebagai akibat darmpairment dan disability yang
dialaminya. Hambatan belajar yang dialami olehpseatdividu akan sangat beragam
meskipun mengalanmimpairment dan disability yang sama. Sebagai contoh ada dua
orang anak yang berusia sama mengalami ganggukenpieangan kecerdaséehildren
with developmental disability) atau dalam istilah bahasa Indonesia disebut tuahga.
Kedua anak ini dikelompokkan kedalam kategori tuabiga ringan. Akan tetapi ternyata
kedua anak ini memiliki hambatan belajar yang bésbeAnak yang satu mengalami
hambatan dalam belajar memahami konsep bilangapitetidah mulai bisa membaca,
mengurus diri dan dapat berkomuniskasi dengan deangSementara anak yang kedua

mengalami hambatan dalam memahami simbul grafemuf(lalphabet) dan oleh karena
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itu belum bisa membaca, masih belum bisa menguriisldn belum bisa duduk tenang.
Dalam konsep pendidikan kebutuhan khusus, layaeadigikan selalu didasarkan pada
hambatan belajar yang dialami oleh anak secaraichdil, bukan didasarkan pada label
dan karakteristik dadisability yang bersifat kelompok

Hambatan belajar yang dialami oleh seorang iddivinemberikan gambaran
kepada guru tentang bantuan apa yang seharusrgrikdibkepada anak tersebut. Ketika
seorang guru mulai berpikir tentang pemberian k@ant{program pembelajaran) yang
seharusnya diberikan kepada anak yang bersanghkpdda, saat itu sesungguhnya guru
telah menemukan apa yang disebut dengan kebutwdiajarbanalSpecial Educational
Needs).

C. Sebab-Sebab Timbulnya K ebutuhan Khusus
Terdapat tiga faktor yang dapat diidentifikasitéeny sebab musabab timbulnya
kebutuhan khusus pada seorang anak yaitu: 1) Fakeynal pada diri anak, 2) Faktor

ekternal dari lingkungan dan, 3) Kombinasi daridainternal dan eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal adalah kondisi yang dimiliki olemak yang bersangkutan.
Sebagai contoh seorang anak memiliki kebutuhanughdslam belajar karena ia tidak
bisa melihat, tidak bisa mendengar, atau tidak gakmi kesulitan untuk begerak.
Keadaan seperti itu berada pada diri anak yangbgksitan secara internal. Dengan kata

lain hambatan yang dialami berada di dalam dirkaf@ang bersangkutan.

2. Faktor Ekternal

Faktor eksternal adalah Sesuatu yang beradardiliu@anak mengakibatkan anak
menjadi memiliki hambatan perkembangan dan hambbt&ajar, sehingga mereka
memiliki kebutuhan layanan khusus dalam pendidikagbagai contoh seorang anak
yang mengalami kekerasan di rumah tangga dalankgapgnjang mengakibatkan anak
teresbut kehilangan konsentrasi, menarik diri detakutan. Akibantnya anak tidak tidak

dapat belajar.
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Contoh lain, anak yang mengalai trauma berat lkabemcana alam atau konflik
sosial/perang. Anak ini menjadi sangat ketakutalawkdertemu dengan orang yang
belum dikenal, ketakutan jika mendengar gemurulyamg diasosiasikan dengan banjir
besar yang pernah dialaminya. Keadaan seperti ianygbabkan anak tersebut
mengalami hambatan dalam belajar, dan memerlukamda khusus dalam pendidikan.
3. Kombinas Faktor Eksternal dan Internal

Kombinasi antara factor eksternal dan factor mdkrdapat menyebabkan
terjadinya kebutuhan khusus pada sorang anak. Klelatkhusus yang disebabkan oleh
factor ekternal dan internal sekaligus diperkiraké@an anak akan memiliki kebutuhan
khusus yang lebih kompleks.

Sebagai contoh seorang anak yang mengalami gamgmerausatan perhataian
dengan hiperaktivitas dan dimiliki secara interpatada pada lingkungan keluarga yang
kedua orang tuanya tidak memerima kehadiran arakermin dari perlakuan yang
diberikan kepada anak yang bersangkutan. Anak tseépememiliki kebutuhan khusus

akibat dari kondisi dirinya dan akibat perlakuaargy tua yang tidak tepat.

D. Rangkuman

Istilah anak berkebutuhan khusus bukan kata lamisi@dah anak penyandang
cacat tetapi istilah yang lebih luas untuk menggaikdn keadaan anak yang mengalami
hambatan perkembangan dan hambatan belajar termaasikkanak penyandang cacat.
Akibat dari itu mereka memerlukan layanan khudatam pendidikan.

Anak berkebutuhan khusus meliputi dua kelompokuyainak berkebutuhan
khusus yang bersifat temporer dan anak berkebutihasus yang bersifat permanen.
Dilihat dari sebab-musabab munculnya kebutuhanuddspat dikelompokkan menjadi
tiga yaitu karena factor internal, factor ekstemah kombinasi antara factor ekternal dan
internal.

Sejalan dengan itu terdapat beberapa istilah damiriologi yang laizim
digunakah yang menggambarkan cara berpikir yangkebdyang dalam bidang
pendidikan kebutuhan khusygspecial needs education) dan anak berkebutuhan khusus
(chidren with special needs). Istilah-istilah yang digunakan lebih meletakaalasebagai

individu yang utuh dan anak sebagai anak.
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E. Umpan Balik

Untuk mengukur sejauh mana pemahaman anda terhadégri yang telah
dipelajari pada bab ini, anda diminta untuk menkaerijawaban atas beberapa petanyaan
berikut ini

1. Mengapa istilah anak berkebutuhan khusus lebih gengarkan anak secara
utuh daripada istilah anak luar biasa?

2. Mengapa istilah-istilah atau terminogi yang digusraklalam lapangan pendidik
seperti children with hearing impairment lebih cocok daripada istilatdeaf
children

3. Gambarkan hubungan antara pengkategorian anakdoguken khusus
(temporer dan permanent) dengan faktora yeemyebabkan timbulnya

kebutuhan khusus pada anak ?
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